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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan


Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, maka penulis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Besarnya biaya pemeliharaan aktiva tetap di PT. INDOSINGA LESTARI Bandung adalah berasal dari biaya pemeliharaan mesin dan peralatan, biaya pemeliharaan kendaraan dan biaya pemeliharaan bangunan sebagai indikator. Mulai dari  tahun 2003-2006, biaya pemeliharaan aktiva tetap mengalami kenaikan yang diakibatkan adanya perbaikan atau pemeliharaan corrective yang membutuhkan biaya yang besar. Sedangkan tahun 2007 yang mengalami penurunan karena sudah mulai meminimalkan biaya tetapi pesanan berkurang yang diakibatkan terlambatnya pengiriman pesanan.
2. Besarnya pendapatan (revenue) di PT. INDOSINGA LESTARI Bandung adalah pendapatan dari hasil penjualan netto kain jadi, penjualan netto makloon kain jadi, penjualan netto kain greige, dan penjualan netto kain BS sebagai    indikator. Pada tahun 2004, 2006, dan 2007 mengalami penurunan yang diakibatkan karena terhambatnya proses produksi yang mengakibatkan hasil produksi berkurang sehingga penjualan berkurang. Sedangkan tahun 2005 mengalami kenaikan karena perusahaan menambah mesin dan alat produksi sehingga dalam hasil produksi dapat meningkat dan disamping itu juga adanya pesanan yang meningkat pula sehingga pesanan bisa dikirim dengan cepat dan pendapatan dari penjualan meningkat.
3.  Berdasarkan dari hasil penelitian dan uji statistik, diketahui bahwa pengaruh biaya pemeliharaan terhadap pendapatan,  yaitu sangat kuat dan searah (positif). Ini berarti bahwa, jika biaya pemeliharaan semakin besar maka pendapatan akan semakin besar pula, dan sebaliknya jika biaya pemeliharaan semakin kecil maka pendapatan pun akan semakin kecil. Jika kegiatan pemeliharaan dilakukan dengan baik maka aktivitas dan produktivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Sehingga dapat meningkatkan penjualan karena barang yang dihasilkan berkualitas baik dan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dari penjualan. Hubungan kedua variabel signifikan.
5.2 Saran

 1. Dalam melakukan kegiatan pemeliharaan sebaiknya untuk tahun 2004-2005, dilakukan pemeliharaan  preventive sebelum terjadinya kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau peralatan agar dapat meminimalkan  biaya   pengeluaran dan terhindar dari kemacetan-kemacetan atau terhambatnya proses produksi. Karena dengan melakukan kegiatan pemeliharaan preventive biaya yang dikeluarkan lebih murah dibanding pemeliharaan corrective.
2. Pada setiap kenaikan dan penurunan pendapatan sebaiknya untuk tahun 2004 dan tahun 2006, diikuti dengan kegiatan pemeliharaan yang baik dan biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan berjalan searah dengan pendapatan. 
3. Perusahaan harus dapat meningkatkan pendapatan dari penjualan, dengan menerapkan kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dengan baik agar aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar, produktivitas perusahaan tidak terganggu dalam proses produksinya, mengurangi kerugian dalam proses produksi dan dapat menghasilkan barang yang berkualitas baik sehingga dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan dan meningkatkan penjualan yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan.
